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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Dalam sektor jasa laundry, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

menghadapi kesulitan dalam hal sistem pembayaran dan strategi pemasaran. 

Tujuan dari program pengabdian masyarakat (PKM) ini adalah untuk membantu 

Va Laundry Digital di Samarinda dengan dua intervensi utama: penerapan 

sistem pembayaran digital QRIS dan pembuatan brosur promosi. Pengamatan 

awal, dukungan untuk pendaftaran QRIS, instruksi tentang cara menggunakan 

sistem pembayaran digital, desain brosur, dan distribusi brosur di lingkungan 

bisnis adalah semua metode yang digunakan dalam pelaksanaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan QRIS berhasil membuat transaksi 

lebih mudah dan menarik pelanggan baru yang sudah terbiasa dengan transaksi 

non-tunai. Brosur promosi yang disebarkan di permukiman, tempat kos, dan 

lingkungan kampus telah terbukti meningkatkan visibilitas dan menarik 

pelanggan baru. Mitra mendapat manfaat langsung dari program ini dalam hal 

efisiensi layanan dan luasnya jangkauan pemasaran. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi model pendampingan UMKM berbasis inovasi teknologi 

sederhana yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam memajukan 

perekonomian Masyarakat, terutama dalam menyediakan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan daerah 

(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008). Salah satu jenis UMKM yang berkembang di lingkungan sekitar 

Adalah bisnis jasa laundry, yang saat ini sangat dibutuhkan seiring dengan gaya hidup Masyarakat yang 

semakin padat dan memerlukan layanan yang praktis (Dinas Koperasi dan UMKM Kota Samarinda, 2023). 

Sektor usaha mikro merupakan tulang punggung ekonomi lokal yang memiliki kerentanan tinggi terhadap 

insolvensi, sehingga diperlukan penguatan kapasitas kapabilitas internal guna mentransformasikan 

pendapatan temporer menjadi keberlanjutan usaha (Kesuma et al., 2025). 

Va Laundry Digital merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang jasa laundry di Kota 

Samarinda. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pemilik usaha, Va Laundry Digital 

telah memiliki pelanggan tetap dari lingkungan sekitar. Namun, dalam menjalankan usahanya masih 

terdapat beberapa kendala yang dapat memengaruhi perkembangan usaha. Dari sisi pembayaran, transaksi 

masih didominasi oleh pembayaran tunai sehingga kurang praktis bagi pelanggan yang telah terbiasa 

menggunakan metode pembayaran digital. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi kenyamanan pelanggan 

dalam melakukan transaksi. 

Selain itu, kegiatan promosi yang dilakukan masih relatif terbatas. Selama ini usaha lebih banyak 

mengandalkan promosi dari mulut ke mulut (word of mouth) dan belum memanfaatkan media promosi 

yang dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Padahal, promosi merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu usaha. Salah satu media promosi yang mudah 

diterapkan oleh UMKM adalah brosur karena mampu menyampaikan informasi mengenai layanan, harga, 

lokasi usaha, serta kontak yang dapat dihubungi oleh calon pelanggan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang dapat meningkatkan kemudahan 

transaksi sekaligus memperluas jangkauan pemasaran usaha. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran digital yang 

memudahkan pelanggan melakukan transaksi secara non-tunai. Selain itu, pembuatan dan penyebaran 

brosur promosi dapat membantu meningkatkan visibilitas usaha kepada masyarakat sekitar. Oleh karena 

itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan melalui penerapan sistem 

pembayaran digital QRIS dan pembuatan brosur promosi pada Va Laundry Digital. Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan, memperluas jangkauan pemasaran, serta mendukung 

perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di UMKM Va Laundry Digital yang berlokasi di Kota Samarinda. 

Proses kegiatan berlangsung selama kurang lebih satu bulan, mulai dari tahap pengamatan hingga evaluasi 

program. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan pemilik usaha 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi usaha, jumlah pelanggan, serta penggunaan sistem 

pembayaran yang diterapkan. Hasil wawancara tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

program serta evaluasi manfaat penerapan QRIS dan brosur promosi pada usaha mitra. 
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Mitra Kegiatan 

Mitra yang terlibat dalam aktivitas ini adalah Va Laundry Digital, suatu usaha layanan laundry 

yang menyediakan jasa pencucian kiloan, penyetrikaan, dan juga paket cepat. 

 

Tahapan Pelaksanaan 

 Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahap berikut:  

1. Pengamatan dan Penentuan Masalah Tim melakukan pengamatan langsung terkait kegiatan usaha 

dan melakukan wawancara dengan pemilik Va Laundry Digital untuk mengidentifikasi masalah 

utama yang dihadapi.  

2. Pendampingan Pendaftaran QRIS Tim memberikan dukungan kepada pemilik usaha dalam proses 

registrasi QRIS melalui penyediaan layanan pembayaran resmi, termasuk menyiapkan dokumen 

yang diperlukan dan melakukan proses aktivitasi.  

3. Pelatihan Penggunaan QRIS Pelatihan dilaksanakan dengan memberikan penjelasan mengenai cara 

menerima pembayaran menggunakan QRIS, cara memeriksa transaksi yang masuk, serta cara 

memastikan bahwa pembayaran dari pelanggan telah berhasil.  

4. Desain Brosur Promosi Tim merancang brosur promosi yang mencakup informasi mengenai usaha, 

layanan yang ditawarkan, daftar harga, promo, Alamat, dan kontak untuk pemesanan.  

5. Penyebaran Brosur Brosur disebarkan di area sekitar lokasi usaha, seperti di permukiman, tempat 

kos, serta di lingkungan kampus atau sekolah.  

6. Penilaian Program Penilaian dilakukan dengan mengamati peningkatan jumlah pelanggan, jumlah 

transaksi QRIS, serta melakukan wawancara kepada pemilik usaha untuk menilai manfaat dari 

program tersebut.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Mitra 

Sebelum pelaksanaan program PKM, Va Laundry Digital beroperasi dengan sistem yang masih 

sangat konvensional. Usaha ini melayani jasa cuci kiloan, penyetrikaan, dan paket cuci cepat dengan 

kapasitas mesin cuci yang memadai untuk melayani puluhan pelanggan per hari. Namun, pengelolaan 

operasional masih mengalami berbagai kendala yang menghambat pertumbuhan usaha. 

Dari sisi sistem pembayaran, seluruh transaksi dilakukan secara tunai. Kondisi ini menyulitkan 

pelanggan yang tidak membawa uang tunai, terutama dari kalangan mahasiswa dan pekerja muda yang 

terbiasa dengan transaksi digital. Pencatatan keuangan juga masih dilakukan secara manual di buku catatan, 

sehingga rentan terhadap kesalahan dan menyulitkan pemantauan arus kas usaha. Di wilayah yang kaya 

akan sumber daya alam seperti Kalimantan Timur, penguasaan literasi keuangan oleh pemilik usaha 

memegang peranan krusial dalam mengoptimalkan pengelolaan arus kas dan keputusan pendanaan guna 

menghadapi volatilitas pasar (Ariswati et al., 2025). 

Dari sisi promosi, Va Laundry Digital hanya mengandalkan promosi dari mulut ke mulut 

(wordofmouth) dari pelanggan yang puas. Belum ada media promosi tertulis maupun digital yang 

digunakan secara terstruktur. Hal ini mengakibatkan jangkauan pemasaran yang sangat terbatas, hanya pada 

lingkungan terdekat sekitar lokasi usaha (Ramadhani & Haryono, 2023). Pemilik usaha menyatakan bahwa 
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jumlah pelanggan baru dalam tiga bulan terakhir sebelum program berlangsung relatif stagnan dan tidak 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

 

Implementasi Pembayaran Digital QRIS 

QRIS (QuickResponse Code Indonesian Standard) merupakan standar kode QR nasional yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk memfasilitasi transaksi pembayaran digital secara interoperable antar 

berbagai platform dompet digital (Bank Indonesia, 2021). Proses pendaftaran QRIS untuk Va Laundry 

Digital dilakukan melalui salah satu penyedia layanan pembayaran resmi yang telah terdaftar di Bank 

Indonesia. Tim PKM mendampingi pemilik usaha dalam menyiapkan dokumen persyaratan, meliputi KTP 

pemilik, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan nomor rekening bank aktif. 

Setelah proses aktivasi berhasil dilakukan, tim memberikan pelatihan penggunaan QRIS kepada 

pemilik Va Laundry Digital. Pelatihan mencakup cara menampilkan kode QR kepada pelanggan, cara 

memverifikasi keberhasilan transaksi melalui notifikasi, cara mengecek riwayat transaksi, dan prosedur 

penarikan dana ke rekening. Pemilik usaha menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pelatihan 

dan dengan cepat memahami cara kerja sistem pembayaran digital tersebut. Edukasi intensif dan 

pendampingan berbasis praktik langsung terbukti mampu mengekselerasi keterampilan pengusaha mikro 

dalam mengoperasikan aplikasi pembayaran digital serta meminimalkan kekhawatiran terhadap risiko 

keamanan siber (Zainurossalamia ZA et al., 2025). 

Dalam dua minggu pertama setelah implementasi QRIS, tercatat sejumlah transaksi non-tunai 

berhasil dilakukan. Pelanggan dari kalangan mahasiswa merespons positif kehadiran fasilitas pembayaran 

digital ini. Pemilik usaha melaporkan bahwa kemudahan verifikasi pembayaran melalui notifikasi real-time 

turut mengurangi risiko kesalahan dan penghitungan uang kembalian yang sebelumnya sering menjadi 

sumber keluhan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maulidina etal. (2022) yang menyatakan bahwa adopsi 

QRIS pada UMKM secara signifikan meningkatkan efisiensi transaksi dan kepercayaan pelanggan. 

 

Gambar 1 Tahap Pembuatan dan Penyerahan QRIS kepada owner Va Laundry 
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Pembuatan Brosur Promosi 

Brosur promosi dirancang oleh tim PKM menggunakan perangkat lunak desain grafis dengan 

mempertimbangkan estetika visual dan efektivitas penyampaian informasi. Brosur memuat informasi 

lengkap meliputi nama usaha, logo, daftar layanan (cuci kiloan, setrika, paket cepat), daftar harga, jam 

operasional, alamat lengkap, nomor telepon, dan kode QRIS untuk pembayaran. Desain brosur 

menggunakan warna yang cerah dan menarik agar mudah menarik perhatian calon pelanggan. 

Brosur dicetak dalam jumlah 200 lembar dan disebarkan secara langsung oleh tim PKM dan 

pemilik usaha di berbagai titik strategis. Penyebaran dilakukan di perumahan dan permukiman sekitar 

lokasi usaha, tempat kos mahasiswa di radius 1-2 km, lingkungan kampus Universitas Mulawarman, dan 

papan pengumuman di minimarket terdekat. Metode penyebaran door-to-door dilakukan khususnya di 

kompleks perumahan agar pesan promosi sampai langsung kepada calon pelanggan potensial. 

Respons masyarakat terhadap brosur promosi cukup positif. Beberapa pelanggan baru yang datang 

ke Va Laundry Digital mengaku mengetahui usaha ini dari brosur yang diterima. Pemanfaatan media 

komunikasi digital dan penguatan elemen personalisasi pelayanan, seperti kartu ucapan terima kasih pada 

kemasan produk, terbukti efektif meningkatkan metrik keterlibatan (engagement rate) audiens dan loyalitas 

konsumen secara signifikan (Ariswati et al., 2025). Hal ini membuktikan bahwa media promosi cetak 

seperti brosur masih efektif digunakan, terutama untuk UMKM yang menyasar pelanggan di lingkungan 

sekitar lokasi usaha. Temuan ini sesuai dengan pernyataan Kotler dan Keller (2016) bahwa bauran 

komunikasi pemasaran yang tepat sasaran, termasuk media cetak, berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan awareness merek di tingkat lokal. 

 

Dampak Program terhadap Mitra 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program PKM ini memberikan kontribusi positif terhadap 

operasional Va Laundry Digital, terutama dalam peningkatan efisiensi sistem permbayaran dan perluasan 

jangkauan promosi usaha. Selama periode evaluasi program, dampak tersebut diidentifikasi melalui 

observasi langsung dan wawancara dengan pemilik usaha mengenai penggunaan transaksi QRIS serta 

perkembangan jumlah pelanggan setelah pelaksanaan program. 

 

Gambar 2. Tahap Penyebaran brosur Va Laundry kepada masyarakat sekitar 
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Dampak Jangka Pendek 

Brosur promosi program ini berhasil menarik pelanggan baru dalam jangka pendek. Pemilik bisnis 

mengatakan bahwa kunjungan pelanggan baru meningkat antara 20 dan 30% pada minggu pertama dan 

kedua setelah penyebaran brosur. Sebaliknya, adopsi QRIS memudahkan transaksi baik untuk pelanggan 

lama maupun baru tanpa mengeluarkan uang tunai. Transaksi QRIS mulai diterima secara luas, terutama 

dari pelanggan mahasiswa yang sebelumnya kadang-kadang menunda pengambilan cucian karena tidak 

memiliki cukup uang tunai. 

Dalam hal pengelolaan keuangan, riwayat transaksi QRIS yang tercatat secara digital lebih mudah 

dan akurat dibandingkan dengan sistem pencatatan manual sebelumnya (Setiawan et al., 2022). Pemilik 

usaha menyatakan bahwa catatan transaksi digital tersebut membantu memantau omzet harian dan arus kas 

masuk secara lebih transparan, sehingga memudahkan proses pencatatan dan evaluasi pendapatan usaha.  

 

Keberlanjutan Program 

Salah satu aspek penting dalam kegiatan PKM ini adalah keberlanjutan program. Selama akun 

penyedia layanan tetap aktif, sistem pembayaran QRIS dapat digunakan secara terus menerus tanpa biaya 

pemasangan (Wulandari et al., 2023). Selain itu, pemilik usaha tidak memerlukan pendampingan teknis 

yang berkelanjutan dari tim PKM karena mereka telah memahami mekanisme penggunaan QRIS secara 

mandiri (Widodo & Santoso, 2021). 

Dalam rangka promosi, pemilik Va Laundry Digital telah memperoleh file desain brosur yang dapat 

dicetak ulang secara mandiri kapan saja. Selain itu, tim PKM menyarankan agar pemilik usaha mulai 

mengembangkan promosi di platform media sosial seperti WhatsApp Business dan Instagram. Ini akan 

menjadi langkah pengembangan selanjutnya yang murah tetapi berdampak besar. Menurut Peraturan 

Presiden Nomor 2 Tahun 2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional, upaya untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui teknologi digital sesuai dengan tujuan kebijakan 

pemerintah yang mendorong transformasi digital UMKM Indonesia. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Va Laundry Digital Samarinda telah mencapai tujuan pengabdian masyarakatnya. Mengadopsi 

sistem pembayaran digital QRIS memudahkan pelanggan dan meningkatkan efisiensi bisnis. Brosur 

promosi telah terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pemasaran dan menarik pelanggan baru. 

Sementara kedua intervensi ini merupakan solusi inovatif yang sederhana, mereka memiliki efek yang 

signifikan pada pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UMKM) di industri laundry. 

Program ini menunjukkan bahwa inovasi sederhana yang tepat sasaran dapat memberikan 

kontribusi besar untuk kemajuan usaha kecil dan menengah (UMKM) lokal. Di era ekonomi digital yang 

semakin kompetitif, adopsi teknologi pembayaran digital dan pengembangan strategi promosi yang lebih 

baik adalah langkah awal yang sangat penting bagi bisnis laundry untuk berkembang dan bersaing. 

Rekomendasi berikut dibuat berdasarkan hasil dan pengalaman selama pelaksanaan program. 

Untuk mencapai target pasar yang lebih luas, Va Laundry Digital disarankan untuk memulai promosi di 

media digital seperti WhatsApp Business, Instagram, dan platform perdagangan lokal. Kedua, pemilik 

usaha harus mulai belajar pembukuan digital dasar agar mereka dapat mengatur keuangan mereka secara 
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lebih terorganisir. Ketiga, intervensi pada elemen manajemen usaha, seperti pelatihan pembukuan atau 

pengembangan layanan berbasis aplikasi, dapat memperluas program serupa untuk peneliti atau pelaksana 

PKM berikutnya. Keempat, diharapkan bahwa pemerintah daerah dapat memfasilitasi program 

pendampingan digital UMKM secara berkelanjutan. Ini akan memungkinkan usaha mikro di Samarinda 

untuk menggunakan teknologi pembayaran digital. 
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